BAB |1
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitgarigan(survei)

dengan pendekatan kuantitatif, yaitu metode péaeliyang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk menelitda populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumng&ukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen peneliaaljsis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk mengipotesis yang telah
ditetapkan'

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada awal semester gerapy pada
tanggal 3-16 Januari 2011
2. Tempat Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah MTs. Negeri Slgramg terletak
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Drs. Komarudin dalam buku karangan Mardajeng
dimaksudkan dengan populasi adalah semua individog ymenjadi
sumber pengambilan sampelPopulasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII MTs. Negeri Slawi pada uah pelajaran
2010/2011, yang berjumlah 398 dan terbagi dalarkelfs yaitu VI A,
VIl B, VIII C, VIII D, VIl E, VIII F, VIIl G, VII | H, VIl I, VIII J.
Secara singkat dapat dilihat pada tabel 1.

! Sugiong Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtitalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 14

2 Mardalis,Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proppghikarta: Bumi Aksara,
2004), him. 53
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2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto : "untuk sekedancer-ancer maka
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik dihrebmua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetajka jumlah
subyeknya besar, dapat diambil antaral0-15% até@l6@®atau lebih®

Berdasarkan teori di atas, karena dalam penelit@numlah
populasinya lebih dari 100 atau lebih tepatnya s®b884 peserta didik,
maka sampel yang diambil adalah sebesar 15,5 %kda€eluruhan dari
populasi yang ada dengan teknik strata random sagngehingga jumlah
sampel yang diambil sebanyak 15,5 % x 384 peseb@, 52~ 60 peserta
didik.

Tabel 1 Jumlah Peserta Didik Setiap Kelas

KELAS JUMLAH PESERTA SAMPEL
DIDIK
VIIIA 40 Peserta didik 6 Peserta didik
VIII B 34 Peserta didik 6 Peserta didik
VIII C 37 Peserta didik 6 Peserta didik
VIII D 40 Peserta didik 6 Peserta didik
VIIIE 37 Peserta didik 6 Peserta didik
VIII F 40 Peserta didik 6 Peserta didik
VIII G 37 Peserta didik 6 Peserta didik
VIIIH 39 Peserta didik 6 Peserta didik
VIl 40 Peserta didik 6 Peserta didik
VIl 40 Peserta didik 6 Peserta didik
JUMLAH 384 Peserta didik 60 Peserta didik

3 Suharsimi ArikuntpProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakkikn. 135
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3. Teknik pengambilan sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari popfilagknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adakknik Random
samplingatau sampel acak menurut tingkat subjek. Teknmkpsag ini
diberi nama demikian karena di dalam pengambilanpsénya, peneliti
"mencampur” subyek-subyek di dalam populasi selinggmua subyek
dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti marhb&ryang sama
kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempatzande dipilin
menjadi sampel. Oleh karena hak setiap subyek sama#ta peneliti
terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan datu lzeberapa subyek

untuk dijadikan sampel.

D. Variabel dan Indikator Pendlitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjabjek
penelitian® Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua,uyait
1. Variabelindependen( variabel bebas)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemamplogika
abstrak peserta didik. Adapun indikator kemampuoarké abstrak peserta
didik sebagai berikut :

a. Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal dagartuk angka
b. Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal dalantuk verbal
(kata-kata)

c. Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal datariuk gambar

2. Variabeldependen( variabel terikat)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah paestbelajar
matematika peserta didik. Adapun indikator hasilajpe matematika

adalah nilai raport peserta didik pada semesteal.gas

* Nana Sudjanavietode StatistikaBandung: Transito, 1996), him. 6
® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfkakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 116
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Adapun rencana penelitian ini dapat digambarkam gasbar berikut:

X @ > Y

Skema penelitian

Keterangan: X = kemampuan logika abstrak pesédil d
Y = prestasi belajar matematika peserta didik
Pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa :

X yang merupakan kemampuan logika abstrak pesedik d
mempengaruhi Y yang merupakan prestasi belajar madiiea peserta
didik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitanadalah
sebagai berikut:

Dalam bagian ini, akan dibahas mengenai bagaimaae c
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Adapnetode yang
digunakan peneliti dalam teknik pengumpulan datasgbagai berikut.

1. Metode Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varialaglgyberupa
catatan, transkripsi, buku-buku, surat kabar, rahjabrasasti, notulen,
rapat, lengger, agenda dan sebagainjetode ini digunakan untuk
mendapatkan daftar peserta didik, nilai raportgdatdan keadaan peserta
didik kelas VIII MTs. Negeri Slawi.

2. Metode Tes
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukiiake atau
kinerja (performance)seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian
pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing ksysjeg menuntut
pemenuhan tugas-tugas kognitiognitive tasksj Dengan tes ini dapat

dinilai sampai dimana kemampuan logika pesert&kdidlam memahami

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikm. 236
" Ibnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitaiffakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), him . 173
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soal matematika. Sedang metode yang digunakan dp&malitian ini
adalah metode tesultiple choice Metode tes ini digunakan untuk

meendapatkan data nilai kemampuan logika abstekX).

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Pendahuluan
a. Uji instrumen
1).Analisis Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankétg
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumeatuSinstrumen
yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknyetrumen yang

kurang valid berarti memiliki validitas rendabh.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalalobygktif
di mana hanya ada dua kemungkinan jawaban, yaditil ¢db@n salah.
Soal yang dijawab dengan betul diberi skor 1 (sa@dangkan soal
yang dijawab dengan salah diberi skor 0 (nol). Batiunia ilmu
statistik dikenal dengan nama datiskret murni atau data
dikotomik Sedangkan skor total yang dimiliki oleh masingsimg
peserta merupakan hasil penjumlahan dari setiapyska dimiliki
oleh masing-masing butir item (misal: 0+ 1+1+1+0+ 1=05)

itu merupakan data kontinyu.

Variabel | berupa datdiskret murni atau datalikotomik
sedangkan variabel Il berupa data kontinyu. Selaingmda
pengujian validitas menggunakan teknik korelasinpdiserial.
Rumus korelasi point biserial:

¥ M, — M, lE
phi SD,: *\||q

Di mana:

8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikalakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 184-185

° Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 185
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rowi = koefisien korelasi point biserial

M, = skor rata-rata hitung yang dimiliki peserta tes

SD = deviasi standar dari skor total

P = proporsi peserta yang menjawab betul terhadapitarh

yang sedang diuji validitas itemnya
q = proporsi peserta yang menjawab salah terhadapiteat

yang sedang diuji validitas itemnya

Kemudian hasil rppi yang didapat dari perhitungan
dibandingkan dengan harga talbebroduct momentHargar tapel
dihitung dengan taraf signifikansi 5% ddb (derajat kebebasan)
sebesarN — ni) sesuai dengan jumlah peserta didik, jia> rtabes

maka dapat dinyatakan butir soal tersebut valid.

2). Analisis Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa wsuat
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaragabalat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah'baiktuk
perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini digkan rumus
sebagai berikut:

Hl:(kﬁqj(szzggqu

Di mana :

ri1 = reliabilitas instrumen

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(=1-p)

Zhq = jumlah hasil perkalian antapedanq

k = banyaknya item/ butir soal

g = varian total

19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikm. 178
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Rumus varian:

SZ
N
Di mana:
N = jumlah peserta tes
X = jumlah jawaban betul masing-masing peserta tes

Kemudian hasil ri; yang didapat dari perhitungan
dibandingkan dengan harga talbgbroduct moment. Harga iapel
dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan sesuagde butir soal,

jika ri1 > riape, maka dapat dinyatakan butir soal tersebut rdliabe

3). Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mualu
tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan suldan
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran.
Untuk perhitungan taraf kesukaran soal dalam pegelini

digunakan rumus sebagai berikut:

-8
JS
Dimana:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soalengan
benar

JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Kriteria soal:

- Soal dengaP: 0,00 — 0,30 butir soal sukar.

' Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm .372
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- Soal dengaf: 0,30 — 0,70 butir soal sedang.
- Soal dengaP: 0,70 — 1,00 butir soal mudah.

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sdkartidak
terlalu mudah, diharapkan dalam penelitian ini shidlasifikasikan
dengarP: 0,30 — 0,70 yang berarti butir soal sedang.

4). Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (barkeomn
tinggi), dengan peserta didik yang bodoh (berkemampendah).

Untuk perhitungan daya pembeda soal dalam pemelitia
digunakan rumus sebagai berikét:
B B

D :J_,/: - J_: =P, - R

Di mana:

D = Daya pembeda soal

J = Jumlah peserta tes

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaoalb s
itu dengan benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal itu dengan benar

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrb

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjdealr

Kategori soal:

0,00 — 0,20 kategori soal jelek
0,20 — 0,40 kategori soal cukup
0,40 — 0,70 kategori soal Baik

12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikn. 208
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0,70 — 1,00 kategori soal baik sekali
Semua butir soal yang mempunyai nil® negatif
sebaiknya dibuany Diharapkan dalam penelitan soal

dikategorikan baik.

b. Uji normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk mengolah data dalam
menentukan apakah sampel yang telah diuji berdistrinormal atau
tidak, sebagai analisis awal sebelum dilakukan anjalisis akhir
(analisis regresi). Rumus pengujian ini dikenal gdan chi kuadrat.
Rumus yang digunakan adafh:

O -E)
e =Z( . )
Di mana:
O : frekuensi.
Ei : frekuensi yang diharapkan.

Dalam pengujian ini, data yang dipakai adalah dwal@ tes
dalam penelitian. Data diolah berdasarkan rumuwsgati dan dianalisis
dengan kurva normal tetap. Apabila hasil yang diolaasih
bersesuaian dengan kurva normal di atas. Beranipsh tersebut
berdistribusi normal. Sehingga bisa dilanjutkan g#en uji analisis
akhir.

c. Skoring

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari hasil yasg
disebarkan pada responden dalam penelitian dimasuéklam tabel
persiapan yang diberi nilai sesuai dengan jawalzang Yoetul dan
data nilai raport semester gasal yang diambil siltolah.

Mencari Rata-Rata dan Kualitas Variabel

13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakkikn. 218.
4 Nana Sudjanayletode Statistikehim. 273.
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Untuk mencari rata-rata dan kualitas variabel miakeykah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Mencari jumlah kelas, dengan c&ra 1+3,3 logn
2) Mencari range, dengan cdfa=H — L

KeteranganR = RentangH = Nilai tertinggi,L = Nilai terendah
3) Menentukan panjang kelas)( dengan carg :E

4) Mencari mean dan standar deviasi (SD) dari dissiifrekuensi®

M :MT+i(&j sp=i| =X —(&j
N N (N

Keterangan:

M = Mean

SD = Standar Deviasi

MT = Mean Terkaan (diambil pada kelas interval yang

mempunyai frekuensi terbesar)

p = panjang kelas

f = frekuensi

X = nilai tengah kelas interval
N = jumlah peserta

5) Menentukan kualifikasi persepsi peserta didik tegtkinerja guru
matematika (variabel x) dengan standar skala linemggunakan
rumus: M + 1,5 SD; M + 0,5 SD; M- 0,5 SD; M — §B*°

2. Analisis Akhir

Regresi Linier
Setelah semua data yang diperoleh selama penetiipnoses
sebagaimana pada tahap pendahuluan, tahap sejanjattalah data
dianalisis. Dalam analisis ini akan diperoleh daag bersifat kuantitatif

dengan menggunakan rumus statistik “Regresi Sawilor “" yaitu :

!> Suharsmi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 253-254

' Suharsmi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 256

" Burhan Nurgiantoro, et.aSatistik Terapan (Untuk Penelitian llmu-llmu Sojial
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a. Mencari korelasi antara prediktor dan kreterium atuel teknik

korelasi moment tangkar dengan pearson dengan rumus

v
A YY)
Diketahui bahwa :

2
1) Ix*=2X°* ——(DN<)

2
5 2 _gyz_ (ZY)
) Ty =TV
3) 2xy:zxv—(zx)(ZY) 1o

Tabel 2 Pedoman Untuk Memberikan Interpretass Koefisien

Korelasi'®

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

b. mencari persamaan regresi dengan rumus:
Y =a+ bX
Keterangan :
Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = hargaY ketika hargaX = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menkajukangka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yiadgsdrkan

(Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2008}, i¢, him. 268.

18 Sutresno HadiAnalisis Regresi(Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 4

19 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta,
2008), him. 184
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pada perubahan variabel independent. Bila (+) gaais naik, dan
bila (-) arah garis turun.

X = subyek pada variabel independent yang mempurigaiertentu.

c. Analisis variasi regresi

Rumusan hipotesis:

Ho: Tidak ada pengaruh kemampuan logika abstrdiatieyp prestasi
belajar matematika pada peserta didik kelas VIIMdis Negeri
Slawi.

Hi: Ada pengaruh kemampuan logika abstrak terhguegtasi belajar
matematika pada peserta didik kelas VIl di MTs die&lawi.

Uji varian regresi digunakan analisis regresi lgemF (uji F), dengan

RKreg

rumug® Freg=
RKres

Keterangan :

Freg =Harga bilanga untuk garis regresi
RKreg=Rerata kuadrat hasil regresi
RKres= Rerata kuadrat residu

Untuk memudahkan perhitungan bilang& maka dibuat tabel
ringkasan analisis garis regresi:

Tabel 3 Ringkasan Analisis Garis Regresi

Sumber variasi Db JK RK Freg
Regresi (reg) |1 (z Xy)? IKieg RK g
S% dh., | RK,,
Residu (res) | N-2 , ) IKes |-
2.y TS | b

Keterangan:
db = derajat kebebasan
JK = jumlah kuadrat

2 Sutresno HadiAnalisis Regreshim. 13.
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RK = rerata kuadrat

dbreg = derajat kebebasan regresi
dbres = derajat kebebasan residu
JKreg = jumlah kuadrat ergresi

JK res  =jumlah kuadrat residu

. Analisis lanjut

Analisis ini digunakan membuat interpretasi leladhjlt, yaitu
untuk mengetes signifikasi regregiterhadap prediktor-prediktornya.
Kemudian mengkorelasikan pada tabek F (df; : df;) dari hasil itu
kemudian dibandingkan dengan tabietdbel 5% atalr tabel 1%).

1) Jika F,_, yang diperoleh itu sama atau lebih besar Bayang ada

reg

pada tabeF (teoritis) pada taraf signifikan 1% atau 5%, mhkega
F., Yang diperoleh berarti signifikan, atau hipotedierima. Ini
berarti ada pengaruh kemampuan logika abstrak dapharestasi
belajar matematika pada peserta didik kelas VIIIMIis Negeri
Slawi.

2) Jika F yang diperoleh lebih kecil daf: (F teoritik) yang ada
pada tabelF (teoritis) pada taraf signifikasi 1% atau 5%, maka
harga F,, yang diperoleh berarti tidak signifikan dan higsote

ditolak. Ini berarti tidak ada pengaruh kemampuagikia abstrak
terhadap prestasi belajar matematika pada peseitakelas VIl
di MTs Negeri Slawi.



